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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ane.mia me.rupakan masalah ke.se.hatan masyarakat global yang signifikan, 

te.rutama bagi wanita usia re.produksi. Pada ibu hamil, ane.mia tidak hanya 

me.ningkatkan risiko morbiditas dan mortalitas mate.rnal, te.tapi juga be.rdampak 

buruk pada janin, me.ningkatkan risiko ke.sakitan, ke.matian, dan be.rat badan lahir 

re.ndah (BBLR) (Amallia e.t al., 2017). 

Ane.mia dide.finisikan se.bagai kondisi me.dis di mana kadar he.moglobin, 

he.matokrit, dan jumlah e.ritrosit be.rada di bawah nilai normal. Se.cara klinis, 

ane.mia se.ring dise.but se.bagai "kurang darah", yang ditandai de.ngan kadar 

he.moglobin di bawah nilai normal. Ane.mia pada ibu hamil dapat dise.babkan ole.h 

be.rbagai faktor yang me.mpe.ngaruhi produksi se.l darah me.rah, pe.ningkatan 

de.struksi se.l darah me.rah, atau ke.hilangan darah (Amallia e.t al., 2017). 

Kadar he.moglobin normal be.rvariasi antara pria dan wanita. Pada pria, ane.mia 

umumnya dide.finisikan se.bagai kadar he.moglobin kurang dari 13,5 gram/100ml, 

se.dangkan pada wanita kurang dari 12,0 gr/dl. Pada wanita usia subur, kadar 

he.moglobin kurang dari 12,0 g/dl me.nunjukkan ane.mia, se.me.ntara pada ibu 

hamil, ane.mia dite.gakkan jika kadar he.moglobin kurang dari 11,0 g/dl. Ane.mia 

pada ke.hamilan se.ringkali dipe.rburuk ole.h he.modilusi, yaitu pe.ningkatan volume. 

plasma darah yang me.nye.babkan pe.nge.nce.ran darah se.lama ke.hamilan (Putri & 

Hastina, 2020). 

Be.rdasarkan data dari Organisasi Ke.se.hatan Dunia (WHO) me.nunjukkan 

bahwa pre.vale.nsi ane.mia pada ibu hamil di ne.gara be.rke.mbang dapat me.ncapai 

40%. Di Indone.sia, pre.vale.nsi ane.mia pada ibu hamil masih me.njadi masalah 

ke.se.hatan masyarakat yang signifikan. Be.rdasarkan data Riske.sdas 2023, angka 

ane.mia pada ibu hamil di pe.rkotaan me.ncapai 36,4% dan di pe.de.saan me.ncapai 

37,8% (Darmawati e.t al., 2023). 

Ane.mia pada ibu hamil dapat dise.babkan ole.h be.rbagai faktor, te.rmasuk 

de.fisie.nsi nutrisi (se.pe.rti zat be.si, asam folat, dan vitamin B12), infe.ksi kronis, 
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pe.nyakit ge.ne.tik (misalnya talasemia), dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

produksi dan kelangsungan hidup sel darah merah (Mersil, 2021). 

Dalam diagnosis dan klasifikasi anemia, pemeriksaan indeks eritrosit 

memegang peranan penting. Indeks eritrosit yang meliputi Mean Corpuscular 

Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH), dan Mean Corpuscular 

Hemoglobin Concentration (MCHC)
 1 

memberikan informasi mengenai ukuran 

dan kandungan hemoglobin dalam sel darah merah. Analisis indeks eritrosit 

membantu dalam mengklasifikasikan jenis anemia, seperti anemia mikrositik 

(MCV rendah), normositik (MCV normal), atau makrositik (MCV tinggi), serta 

anemia hipokromik (MCH dan MCHC rendah) atau normokromik (MCH dan 

MCHC normal) (Bhaskoro, 2017). Dengan demikian, pemeriksaan indeks eritrosit 

merupakan langkah penting dalam memahami etiologi anemia pada ibu hamil.    

Data dari RSU Haji Medan menunjukkan adanya kasus anemia pada ibu 

hamil, dengan peningkatan yang signifikan dari tahun 2023 ke tahun 2024. 

Jumlah pasien tercatat mengalami kenaikan sekitar 23.81% pada tahun 2024 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan ini me.ngindikasikan 

pe.rlunya pe.mahaman yang le.bih me.ndalam me.nge.nai karakte.ristik ane.mia pada 

populasi ibu hamil yang dilayani di RSU Haji Me.dan. 

Me.skipun be.rbagai faktor dapat me.nye.babkan ane.mia pada ibu hamil, 

gambaran spe.sifik kadar he.moglobin dan distribusi nilai inde.ks e.ritrosit (MCV, 

MCH, MCHC) pada populasi ibu hamil di RSU Haji Me.dan be.lum 

te.rdokume.ntasi se.cara kompre.he.nsif. Pe.mahaman me.nge.nai profil he.matologi ini 

akan me.mbe.rikan informasi dasar yang krusial untuk me.ngide.ntifikasi pola 

ane.mia yang dominan dan ke.mungkinan pe.nye.bab yang me.ndasarinya di populasi 

lokal ini. 

Ane.mia pada ibu hamil adalah masalah global se.rius (Amallia e.t al., 2017). 

Pe.ne.litian di Bukittinggi (Savitri, 2023) dan Bali (Putri, 2021) me.nggambarkan 

distribusi inde.ks e.ritrosit untuk klasifikasi je.nis ane.mia. Studi di Me.dan (STIKe.s 

Santa E.lisabe.th, 2024) me.nyoroti pre.vale.nsi di pe.layanan prime.r. Namun, 

gambaran kompre.he.nsif kadar he.moglobin dan inde.ks e.ritrosit pada ibu hamil 

ane.mia di rumah sakit te.rsie.r se.pe.rti RSU Haji Me.dan masih te.rbatas. Me.ngingat 

pote.nsi pe.rbe.daan e.tiologi di rumah sakit rujukan, pe.ne.litian spe.sifik di RSU Haji 
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Me.dan krusial untuk me.nye.diakan data dasar pe.natalaksanaan ane.mia yang le.bih 

te.pat dan be.rbasis bukti lokal, de.mi me.ningkatkan kualitas ke.se.hatan ibu hamil 

Be.rdasarkan latar be.lakang te.rse.but, pe.ne.litian me.nge.nai Gambaran 

He.moglobin dan Inde.ks E.ritrosit Pada Ibu Hamil di Rumah Sakit Umum Haji 

Me.dan me.njadi pe.nting untuk dilakukan. Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk 

me.mbe.rikan de.skripsi yang kompre.he.nsif me.nge.nai kadar he.moglobin dan nilai 

inde.ks e.ritrosit pada ibu hamil di RSU Haji Me.dan.  

Diharapkan hasil pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan kontribusi informasi yang 

be.rharga bagi pihak rumah sakit, te.naga ke.se.hatan, dan pe.ne.liti se.lanjutnya dalam 

upaya me.ningkatkan pe.layanan ke.se.hatan ibu hamil dan pe.nanganan ane.mia yang 

le.bih e.fe.ktif se.suai de.ngan pola yang dite.mukan di populasi ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang di atas pe.ne.liti ingin me.nge.tahui bagaimana 

gambaran he.moglobin dan inde.ks e.ritrosit pada ibu hamil di RSU Haji Me.dan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk me.lihat gambaran he.moglobin dan inde.ks e.ritrosit pada ibu hamil 

di RSU Haji Me.dan 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Me.nge.tahui gambaran kadar he.moglobin pada ibu hamil di RSU Haji 

Me.dan. 

2. Me.nge.tahui gambaran kadar MCV pada ibu hamil di RSU Haji Me.dan. 

3. Me.nge.tahui gambaran kadar MCH pada ibu hamil di RSU Haji Me.dan. 

4. Me.nge.tahui gambaran kadar MCHC pada ibu hamil di RSU Haji Me.dan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis yaitu untuk mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari, serta 

memperdalam pemahaman mengenai gambaran kadar hemoglobin dan 

indeks eritrosit pada ibu hamil, khususnya di lingkungan rumah sakit 

rujukan. Ini akan memperkaya pengalaman dan kompetensi riset penulis. 
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2. Bagi Masyarakat sebagai meningkatkan kesadaran akan kesehatan ibu 

hamil: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi berharga 

bagi masyarakat luas, terutama ibu hamil dan keluarga, mengenai 

pentingnya pemantauan status hematologi, termasuk kadar hemoglobin 

dan indeks eritrosit, selama masa kehamilan. Hal ini krusial untuk 

mencegah dan mengatasi kondisi yang dapat berdampak pada kesehatan 

ibu dan janin, seperti anemia. 

3. Bagi Institusi Pendidikan sebagai sumber referensi dan data ilmiah: 

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai bahan bacaan yang relevan dan 

sumber informasi awal bagi mahasiswa maupun peneliti lain. Data yang 

disajikan mengenai gambaran kadar hemoglobin dan indeks eritrosit pada 

ibu hamil di RSU Haji Medan dapat menjadi landasan untuk studi lanjutan 

yang lebih mendalam, terutama terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

atau intervensi kesehatan terkait. 

 

  


